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ABSTRACT 
This research aimed to find out the effect of motivation, compensation, and working environment on employees’ 
working satisfaction of PT Pos Indonesia, Surabaya. Moreover, the research’s objectives were 1) to find out the 
effect of motivation on employees’ satisfaction of PT Pos Indonesia, Surabaya, 2) to find out the effect of 
compensation on employees’ satisfaction of PT Pos Indonesia, Surabaya, and 3) to find out the effect of working 
environment on employees’ satisfaction of PT Pos Indonesia, Surabaya. The research was quantitative. 
Furthermore, the population was 75 employees who worked at PT Pos Indonesia, Surabaya. Additionally, the data 
collection technique used saturated sampling. While, the instrument in data collection technique used 
questionnaires. In addition, the data analysis technique used multiple linear regression with SPSS 20. Meanwhile, 
from the t-test result, it concluded that motivation had a positive and significant effect on employees’ working 
satisfaction. Likewise, compensation had a positive and significant effect on employees’ working satisfaction. 
Similarly, working environment had a positive and significant effect on employees’ working satisfaction. 
 
Keywords: motivation, compensation, working environment, employees’ working satisfaction 
 

ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, kompensasi dan lingkungan kerja 
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Pos Indonesia Kota Surabaya. Tujuan penelitian adalah 1) 
untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kepuasan karyawan pada PT Pos Indonesia Kota 
Surabaya, 2) untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kepuasan karyawan pada PT Pos 
Indonesia Kota Surabaya, 3) untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan 
karyawan pada PT Pos Indonesia Kota Surabaya. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang berkerja di PT Pos Indonesia 
Kota Surabaya sebanyak 75 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan 
menggunakan sampling jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan alat bantu aplikasi SPSS versi 20. 
Hasil uji t dalam penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan. 
 
Kata Kunci : motivasi, kompensasi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja karyawan. 
 

PENDAHULUAN 

         Manajemen sumber daya manusia adalah salah satu bagian penting dari sebuah 
manajemen yang memiliki fungsi untuk memelihara sumber daya mansuia yang bekerja 
dalam sebuah perusahaan atau organisasi dan tugas sumber daya manusia untuk mengelola 
dan mengembangkan unsur manusia atau karyawan agar bekerja dengan baik kinerja 
karyawan juga dapat lebih optimal serta sumber daya manusia juga ikut serta di dalam 
pelaksanaan misinya dikelola dan dikerjakan oleh manusia itu sendiri jadi dapat disimpulkan 
bahwa manusia adalah salah satu hal yang dibutuhkan untuk pelaksanaan semua kegiatan di 
dalam perusahaan atau organisasi. Selain itu sumber daya manusia merupakan salah satu 
faktor pendorong dan juga menentukan jalannya sebuah perusahaan atau organisai dalam 
mencapai kesuksesan dan tujuan sebuah organisasi atau perusaahan. 
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PT. Pos Indonesia merupakan salah satu dari perusahaan layanan jasa yang yang 

bergerak dibidang jasa pengiriman meliputi pengiriman surat dan paket, serta memiliki 
layanan pembayaran untuk asuransi dan kredit dengan Perkembangan PT. Pos Indonesia 
akan terus memperbaiki sistem layanan yang diberikan dan menambah untuk wilayah 
usahanya serta mengajak masyarakat untuk menjadi mitra kerja dan dengan adanya mitra 
kerja Pos maka akan diharapakan untuk membuka peluang dalam persaingan pasar dan 
mampu membuka lapangan kerja yang baru untuk masyarakat.  

Dari survey awal peneliti dengan wawancara karyawan di PT Pos Indonesia Kota 
Surabaya terdapat perbedaan pada tingkat kepuasan kerja antara karyawan tetap dan 
karyawan kontrak pada PT Pos Indonesia Kota Surabaya. Fenomena ini didukung dari hasil 
wawancara peneliti terhadap 20 orang karyawan PT Pos Indonesia Kota Surabaya, yang mana 
dibagi menjadi dua bagian yakni; 10 orang karyawan tetap dan 10 orang karyawan kontrak. 
Dari hasil wawancara terhadap karyawan-karyawan tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan kerja pada karyawan tetap, antara lain; 
lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, gaji, kompensasi, rekan kerja, motivasi kerja. 
Sementara hasil wawancara pada karyawan kontrak menunjukkan bahwa tidak ada kepuasan 
kerja karena masa kontrak yang hanya berlangsung selama tiga tahun tanpa ada perpanjangan 
kontrak kerja. 

Dengan adanya perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan di PT. Pos Indonesia Kota 
Surabaya, perusahaan atau organisasi harus memikirkan solusi dan melakukan berbagai 
upaya–upaya untuk guna mengikatkan kepuasan kerja karyawan sehingga kegiatan dapat 
berjalan sesuai dengan keinginan perusahaan atau organisasi. Adapun beberapa teoritis yang 
dilakukan oleh para ahli bahwa berbagai pendekatan dapat dilakukan guna meningkatkan 
kepuasan kerja karyawan. Beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja.  

Menurut Wibowo (2016:132) fakor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan 
adalah motivasi, komponsesi dan lingkungan kerja. Sedangkan menurut Herzberg dalam 
Ardana et al. (2011:202) faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan kompensasi, 
promosi, lingkungan fisik dan non fisik serta karakteristik pekerjaan. Kemudian menurut 
Hasibuan (2014:203) faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan balas jasa yang adil 
dan layak, penempatan yang sesuai dengan keahlian, berat tidaknya suatu pekerjaan, 
lingkungan kerja, peralatan yang meunjang pelaksanaan pekerja, sikap pimpinan dalam 
memberdayakan karyawan dan sifat pekerjaa yang menoton atau tidak.  Adapun faktor 
lainnya yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan menurut Kreitner dan Kinicki 
dalam Wibowo (2013:225) motivasi, stress kerja, komitmen organisasi. 

Disamping adanya penelitian menggunakan kajian teoritis peneliti juga menyediakan 
kajian empiris yang dilakukan oleh peneliti terdahulu diantaranya faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan menurut Purnama et al. (2019). Gaya 
kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja, komitmen organisasi Selain itu kepuasan kerja 
karyawan juga dapat dipengaruhi menurut Seidy et al. (2019) komunikasi dan kompensasi. 
Menurut Talashina dan Ngatno (2020) faktor-faktor yang mempengaruhi suatu kepuasan 
kerja karyawan yaitu kompensasi, motivasi, kinerja karyawan. 

Berdasarkan latar belakang masalah dari fenomena adanya perbedaan kepuasan kerja 
karyawan di PT. Pos Indonesia Kota Surabaya, kajian teoritis dan kajian empiris yang 
diperoleh peneliti dan temuan Research gap dari penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Motivasi, Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Pos Indonesia Kota Surabaya”.  

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dibahas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Apakah motivasi berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja karyawan di PT. Pos Indonesia Kota Surabaya ?, (2) Apakah kompensasi berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Pos Indonesia Kota Surabaya ?, (3) Apakah 
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lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Pos Indonesia Kota 
Surabaya?. Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : (1) Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan 
pada PT. Pos Indonesia Kota Indonesia  (2) Untuk mengetahui kompensasi terhadap kepuasan 
kerja karyawan pada PT. Pos Indonesia Kota Surabaya (3) Untuk mengetahui pengaruh 
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Pos Indonesia Kota Surabaya. 

 
TINJAUAN TEORITIS 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

      Keberhasilan suatu organisasi salah satunya dipengaruhi oleh tingkat kualitas sumber 
daya manusia yang berperan merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan organisasi 
yang bersangkutan. Di dalam lingkup manajemen sumber daya manusia juga terdapat 
seorang yang mengatur menggerakkan keseluruhan kegiatan di perusahaan yaitu manajer 
yang mana ia memiliki peran besar dalam mengarahkan setiap orang yang berada di 
organisasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan, termasuk memikirkan bagaimana 
memiliki manajemen sumber daya manusia yang mampu bekerja efektif dan efisien. 
manajemen sumber daya manusia Menurut Hasibuan (2012:10) bahwa sumber daya manusia 
adalah limu dan seni yang dapat mengatur antara hubungan serta peran karyawan agar dapat 
lebih efektif dan efisien dan juga dapat membantu mewujudkan apa yang di inginkan oleh 
perusahan atau organisasi. 
 
Motivasi 
      Motivasi berasal dari Bahasa latin “movere” yang memiliki arti sebuah dorongan atau daya 
penggerak yang dimana motivasi berasal dari kata motif yang memiliki arti sebuah dorong 
yang dimilik oleh sifat dari manusia untuk dapt bertindak atau dapat bergerak secara 
langsung dapat melalui perilaku yang dapat mengarah kepada sebuh tujuan perusahaan atau 
organisasi. Sedangkan menurut Mangkunegara (2014:61) bahwa motivasi adalah sebuah 
energi atau keadaanya yang dapat menggerakkan diri seorang karyawan untuk dapat 
mencapai sebuah tujuan dari perusahaan atau organisasi. 
 
Kompensasi 

      Kompensasi adalah sebuah imbalan yang diberikan oleh perusahaan atau organisasi 
kepada karyawan atas balas jasa yang telah melalukan tugas serta tanggung jawab dan 
kewajiban yang telah dibebankan kepada karyawan dalam rangka untuk mencapai tujuan 
dari perusahaan atau organisasi. Kompensasi merupakan hal penting yang harus diberikan 
oleh perusahaan atau organisasi karena dapat menjadi tolak ukur atau nilai kerja karyawan 
yaitu adalah rekan kerja serta keluarga dan masyarakat. Menurut Marwansyah (2016:269) 
bahwa kompensasi adalah suatu imbalan atau penghargaan yang berbentuk dalam materiil 
maupun non materiil yang diberikan oleh perusahaan atau organisasi yang harus secara adil 
dan layak kepada para karyawanya sebagai balas jasa atas dapat dicapainya dari tujuan dari 
sebuah perusahaan atau organisasi. 
 
Lingkungan Kerja 

      Lingkungan kerja adalah salah satu faktor yang menentukan jalananya kegiatan dalam 
suatu organisasi atau perusahaan, serta faktor penentu kepuasan dan keberhasilan karyawan 
dalam menyelesaikan pekerjaanya. Menurut Sunyoto (2015:38) bahwa lingkungan kerja 
merupakan salah satu faktor utama dalam setiap karyawan saat melakukan pekerjaan serta 
aktivitas dalam suatu perusahaan atau organisasi. 
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Kepuasan Kerja Karyawan  

        Kepuasan kerja merupakan yang dirasakan oleh setiap personal atau individu oleh 
karena itu kepuasan kerja setiap karyawan selalu berbeda satu dengan satu sama lainya. 
Menurut Kreittner dan Kinicki (2014:169) bahwa kepuasan kerja adalah sebuah tanggapan 
secara efektif atau emosional dari suatu perkerjaan dari seorang karyawan. 
 
Penelitian Terdahulu 

      Pertama, Simoes et al. (2017) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan dan penelitian Franedy dan Kadang (2020) menyatakan bahwa 
motivasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Sedangkan penelitian 
Harahap dan Khair (2019) menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan dan penelitian Purnama et al. (2019). motivasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.  

Kedua, Wahyuni dan Irafani (2019) menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dan penelitian Talashina dan Ngatno (2020) 
menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
Sedangkan penelitian Pioh dan Tawas (2016) menyatakan bahwa kompensasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dan penelitian Seidy el at. (2019) 
menyatakan bahwa kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan.  

Ketiga, Wuwungan et al. (2017) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dan penelitian Ramadanita dan Kasmiruddin 
(2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawa Sedangkan penelitian Rasyid dan Tanjung (2020) menyatakan bahwa lingkungan 
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dan penelitian 
Wongkar et al. (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan. 
 
Rerangka Konseptual 

Rerangka konseptual penelitian disajikan dalam gambar 1 sebagai berikut: 
 

 

 

  

    
 

 
 
 
 

      Gambar 1 
                                                              Rerangka Konseptual 

 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan  

        Motivasi merupakan dorongan atau daya pengerak yang ada disetiap diri karyawan yang 
dimana dapat menciptakan keinginan atau gairah untuk berkerja yang dirasakan oleh 
karyawan maka akan meningkatkan kinerja dan mempunyai tujuan untuk dapat mencapai 
sesuatu atau kepuasan dimana karyawan bekerja didalam perusahaan atau organisasi serta 
dapat mengikatkan atau berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang dimana akan 

Motivasi 

(X1) 

Kompensasi 

(X2) 

Lingkungan Kerja 

(X3) 

Kepuasan Kerja 
Karyawan  

(Y) 
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mencapai kepuasan kerja dalam bekerja dalam perusahaan atau organisasi. Menurut 
Mangkunegara (2014:61) menyatakan bahwa motivasi adalah hal yang dimiliki oleh setiap 
orang yang dapat menibulkan serta memicu semangat kerja dalam bekerja dimana motivasi 
adalah suatu keadaan dimana dapat menggerakkan dalam diri karyawan, yang dimana dapat 
terarah dan tertuju untuk mampu mencapai tujuan dari organisasi atau perusahaan. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Simoes et al. (2017) 
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dan 
penelitian Franedy dan Kadang (2020) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan. Sedangkan penelitian Harahap dan Khair (2019) 
menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 
dan penelitian Purnama et al. (2019). motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. 
H1 = Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 
 
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

         Kompensasi adalah salah satu pelaksanaan dari fungsi dari sumber daya manusia yang 
berhubungan berupa imbalan yang di berikan oleh perusahaan atau organisasi kepada 
karyawan dari pekerjaan dan kinerjanya baik dalam bentuk uang atau barang dan baik di 
berikan secara langsung maupun secara tidak langsung oleh perusahaan atau organisasi. 
Menurut Handoko (2014:115) berpendapat bahwa Kompensasi segala sesuatu yang diterima 
oleh karyawan untuk balas jasa dari hasil kinerjanya, kompensasi dapat di golongan menjadi 
beberapa golongan yaitu yaitu dalam bentuk uang atau barang dan baik di berikan secara 
langsung maupun secara tidak langsung. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya oleh Wahyuni dan Irafani (2019) menyatakan bahwa kompensasi 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dan penelitian Talashina dan 
Ngatno (2020) menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan. Sedangkan penelitian Pioh dan Tawas (2016) menyatakan bahwa kompensasi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dan penelitian Seidy el at. 

(2019) menyatakan bahwa kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan. 
H2 = Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

         Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berbentuk fisik, sosial serta psikologi 
dalam perusahaan atau organisasi dapat mempengaruhi dari produktivitas kinerja dan 
kepuasan kerja karyawan dalam perusahaan atau organisasi. Menururt Sunyoto (2013:43) 
bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di lingkungan dimana karyawan saat 
bekerja serta dapat menimbulkan atau mempengaruhi seorang karyawan saat melakukan 
tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan atau organisasi dan lingkungan kerja merupakan 
fasilitas yang menujang pekerjaan  dari karyawan tersebut, lingkungan kerja dari karyawan 
tersebut, motode dari pekerjaan dari karyawan tersebut dan aturan yang di berikan oleh 
perusahaan atau organisasi baik sebagai individua dan kelompok dimana karyawan itu 
berkerja. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Wuwungan 
et al. (2017) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan dan penelitian Ramadanita dan Kasmiruddin (2018) menyatakan bahwa 
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Sedangkan 
penelitian Rasyid dan Tanjung (2020) menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dan penelitian Wongkar et al. (2018) 
menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan. 
H3 = Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
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METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian  

          Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dimana menitikberatkan pada uji 
hipotesis untuk menarik sebuah kesimpulan. Dalam penelitian ini akan menjelaskan tentang 
pengaruh motivasi, kompensasi, lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. 
Pos Indonesia Kota Surabaya. Menunurut Sugiyono (2016:13) berpendapat bahwa penelitian 
kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk dapat meneliti pada populasi atau suatu sampel tertentu. Dimana teknik 
dalam pengambilan sampel pada umumnya rondom dan penumpulan data menggunakan 
instrument penelitian serta analisi data bersifat kuantitatif atau stastik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
Gambaran dari Populasi Penelitian 

          Menurut Sugiyono (2016:91) berpendapat bahwa populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik sebuah kesimpulannya. 
Populasi pada penelitian ini adalah karyawan di PT. Pos Indonesia Kota Surabaya yang 
berjumlah sejumlah 75 Populasi yang akan diteliti. 
 

Teknik Pengambilan Sampel 
         Menurut Sugiyono (2016:73) berpendapat bahwa sampel adalah sebagaian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini akan menggunakan 
karyawan PT Pos Indonesia Kota Surabaya sejumlah 75 Karyawan sebagai responden. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan sampling 
jenuh. Menurut Sugiyono (2016:122) berpendapat bahwa teknik sampling jenuh merupakan 
teknik penetuan sampel bila mana semua anggota dari populasi digunakan sebagai sampel. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Jenis Data 

             Berdasarkan jenis datanya, data yang diperoleh peneliti dibedakan menjadi dua jenis 
yaitu: data primer, data yang diperoleh secara langsung dengan melalui kueisioner dan 
wawancara. Kemudian menggunkan data sekunder yang di peroleh sumber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya sejarah singkat berdirinya, 
letak geografis objek, visi dan misi, struktur organisasi. 
 
Sumber Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik 
kuesioner yaitu suatu pengumpulan data dengan cara memberikan serta menyebarkan daftar 
pertanyaan atau pernyataan yang sudah dibuat oleh peneliti kepada responden mengenai 
pengaruh kinerja karyawan. Jawaban dari responden akan dilakukan penilaian mengingat 
data penelitian ini berawal dari kualitatif yang kemudian di kuantitatifkan maka peneliti akan 
menggunakan kuesioner Skala Likert dengan rentang skala 1-5. 
 
Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel Penelitian 

Variabel dependen (dependent variable) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kepuasan kerja karyawan, sedangkan variabel independen (independent variable) yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah motivasi, kompensasi dan lingkungan kerja. 
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Definisi Operational Variabel 

Motivasi 
Motivasi yang ada dalam diri karyawan di PT. Pos Indonesia Kota Surabaya dapat 

mendorong dalam melakukan pekerjaan serta tanggung jawab yang telah diberikan 
kepadanya. Indikator–indikator motivasi menurut Amstrong et al. (2014:70) yaitu: (1) 
Kebutuhan akan berprestasi, (2) Kebutuhan akan afiliasi, (3) Kebutuhan akan kekuasaan  

 

Kompensasi 
Kompensasi yang diberikan oleh PT. Pos Indonesia Kota Surabaya kepada karyawanya 

berupa gaji atau upah, jaminan pemeliharaan kesehatan, jaminan kecelakan kerja, THR, bonus 
lain–lainya dan dapat mempengaruh dari kepuasan kerja karyawan. Indikator–indikator 
kompensasi menurut Menurut Hasibuan (2012:86) yaitu: (1) Gaji, (2) Insentif, (3) Asuransi, (4) 
Tunjangan. 
 

Lingkungan Kerja  
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu lingkungan sekitar para karyawan di PT. Pos 

Indonesia Kota Surabaya yang diri seorang karyawan dalam menjalakan tugasnya. 
Lingkungan kerja yang nyaman serta aman bagi karyawan sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas kerja lebih optimal, serta menimbulkan kepuasan kerja di dalam perusahaan 
atau organisasi. Indikator–indikator lingkungan kerja menurut Menurut Sedarmayanti 
(2012:46) yaitu: (1) Penerangan, (2) Suhu udara, (3) Bau-bauan di tempat kerja, (4) Dekorasi di 
tempat kerja, (5) Keamanan di tempat kerja. 
 
Kepuasan Kerja Karyawan  
           Kepuasan kerja merupakan yang dirasakan oleh setiap personal atau individu oleh 
karena itu kepuasan kerja setiap karyawan selalu berbeda satu dengan satu sama lainya. 
Adanya perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan di PT. Pos Indonesia antara karyawan 
tetap dan karyawan kontrak. Indikator–indikator kepuasan kerja menurut Handoko 
(2011:193) yaitu: (1) Supervisi, (2) Manajemen dan perusahaan, (3) Kesempatan untuk maju, 
(4) Rekan kerja (5) Kondisi Pekerjaan. 
 
Uji Instrumen Penelitian 
Uji Validitas 

Uji Validitas menurut Ghozali (2016:45) digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 
suatu kuisoner. Suatu kuisoner dapat dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisoner tersebut 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisoner tersebut. Pada hal 
ini koefiesien korelasi nilai r hasil positif, serta r hasil > r tabel maka hal ini arti butir pertanyaan 
atau indikator tersebut di katakana valid. Jika r hasil negatif, dan r hasil < r tabel hal ini arti butir 
pertayaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid. 

 

Uji Reliabilitas 
       Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator 
dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu Ghozali 
(2016:47). Dasar pengambilan keputusan suatu konstruk atau variabel dikatakan realibel jika 
memberikan nilai cronbach alpha > 0,6. Namun jika Cronbach Alpha < 0,6 maka variabel tersebut 
dikatakan tidak reliabel. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisi Statistik Deskriptif 

      Statistik deskripsi mengenai hal ini menurut Sugiyono (2016:206) berpendapat bahwa 
analisis deskripstif adalah suatu metode analisis data yang mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi yang meliputi analisis mengenai 
karakteristik–karakteristik bersumber dari responden yang terdiri dari jenis kelamin, usia, 
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tingkat pendidikan dan lama bekerja. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

      Dengan menggunakan metode analisis regresi linier berganda yang diperoleh dari 
program SPSS, maka besarnya pengaruh motivasi, kompensasi dan lingkungan kerja 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan akan diketahui. Menurut Ghozali (2018:95) 
berpendapat bahwa analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan pada variabel 
dependen dengan satu atau lebih variabel independent yang bertujuan untuk dapat 
mengestimasi dan mempredikisi rata–rata populasi dan nilai rata–rata variabel dependen 
yang berdasarkan dari nilai variabel independen terdiri dari dua atau lebih regresi maka dapat 
disebut dengan regresi linear berganda. Model regresi dinyatakan sebagai berikut : 

Kkk = a + b1Mo + b2Ks + b3Lk + e 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi variabel pengganggu 
atau residual memiliki distribusi normal. Jika nilai residual tidak mengikuti distribusi normal 
uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil menurut Ghozali (2016:154). Model 
regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal. Penelitian ini menggunakan grafik 
Normal Probability Plot dan One-Sample Kolmogorov Smirnov Test untuk menguji 
kenormalitasannya. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran titik data pada 
sumbu diagonal dari bentuk grafik normal. Apabila titik data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti garis diagonalnya, maka model regresi tersebut memenuhi tingkat 
normalitas. Jika titik data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis, 
maka model tersebut diasumsikan tidak memenuhi tingkat normalitas. Sedangkan untuk 

kriteria One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dapat dilihat dari hasil Signifikansi nya. Ho: Jika 
nilai signifikansi pada tabel > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan nilai 

Ha: Jika nilai signifikansi pada tabel < 0,05 data tersebut berdistribusi tidak normal. 

 
Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel indepeden (Ghozali, 2016:103). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut, jika nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1 maka model dapat 
dikatakan terbebas dari multikolieritas VIF =1/Tolerance, jika VIF = 10 maka Tolerance 1/10 
 = 0,1 
 

Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2016:134) uji heteroskedastisitas digunakan untuk  menguji model 
regresi apakah terjadi ketidaksamaan varian dan residu suatu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varian dari residu suatu pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedasitas, 
namun jika berbeda disebut heteroskedasitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedasitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Apabila memiliki pola tertentu, maka 
titik yang terbentuk dalam suatu pola memiliki bentuk yang teratur (melebar, bergelombang, 
dan menyempit) yang telah terjadi pada heteroskedastisitas. Apabila memiliki pola yang jelas, 
maka titik akan menyebar diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y, maka dapat dikatakan tidak 
akan terjadi heteroskedastisitas. Sehingga dapat dibuktikan bahwa model regresi dapat 
digunakan dalam penelitian apabila tidak adanya heteroskedastisitas disetiap variabelnya. 
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Uji Goodness of Fit 
Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji kelayakan model dilakukan menggunakan uji F dengan tingkat signifikasi sebesar 5%. 
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut, jika nilai signifikansi Uji F < 0,05, maka model 
penelitian diterima atau diterima atau dikatakan layakan untuk digunakan. Sedangkan jika 
nilai sedangkan jika nilai signifikansi Uji F > 0,05, maka dapat dikatakan model regresi tidak 
layak dipergunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 
       Uji koefisien determinasi berganda (R2) digunakan untuk megukur seberapa besar tingkat 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial maka digunakan 
koefisien determinasi. Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi 
sebagai ukuran untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing variabel yang digunakan. 
Jika nilai (R2) mendekati 0, maka pengaruh motivasi, kompensasi dan lingkungan kerja 
terhadap kepuasan kerja karyawan lemah. Sedangkan nilai Jika nilai (R2) mendekati 1, maka 
pengaruh motivasi, kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kerpuasan kerja karyawan 
kuat. 
 

Pengujian Hipotesis (Uji t)  

      Menurut Ghozali (2018:98) berpendapat bahwa uji t digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar perngaruh variabel penjelas independent secara individual dalam merangkan 
variabel dependen. Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji t dilakukan untuk 
menguji signifikan pengaruh motivasi, kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan 
kerja. Keiteria yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan uji t adalah sebuah 
perhitungan untuk membandingkan tingkat signifikan terhadap dari nilai t ( α = 0,05 %). Yang 
bisa ditentukan sebagai berikut : Jika nilai signifikan pada uji t < 0,05 maka menunjukkan 
variabel motivasi, kompensasi dan lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan. Sedangkan nilai signifikan pada uji t > 0,05 maka menjukan variable motivasi, 
kompensasi dan lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Uji Intrumen Penelitian 
Uji Validitas  

         Uji Validitas sering digunakan untuk mengukur ketetapan dari suatu item dalam suatu 
kusioner dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan serta dapat 
mengungkap data-data dari variabel yang diteliti secara tepat. Hasil Uji Validitas dapat dilihat 
pada Tabel  1 dibawah ini: 
 

Tabel 1 
Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan Piearson 
Correlation 

r tabel Keterangan 

Motivasi  Mo1 0,633 0,227 Valid 

(Mo) Mo2 0,659 0,227 Valid 
 Mo3 0,767 0,227 Valid 
Kompensasi  Ks1 0,532 0,227 Valid 
(Ks) Ks2 0,472 0,227 Valid 
 Ks3 0,663 0,227 Valid 
 Ks4 0,493 0,227 Valid 
Lingkungan Kerja  Lk1 0,421 0,227 Valid 
(Lk) Lk2 0,621 0,227 Valid 
 Lk3 0,672 0,227 Valid 
 Lk4 0,798 0,227 Valid 
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 Lk5 0,727 0,227 Valid 
Kepuasan kerja Karyawan  Kkk1 0,714 0,227 Valid 
(Kkk) Kkk2 0,761 0,227 Valid 
 Kkk3 0,766 0,227 Valid 
 Kkk4 0,738 0,227 Valid 
 Kkk5 0,579 0,227 Valid 

  Sumber: Data Primer, 2021 (diolah) 

          
 Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa seluruh item pernytaan yang ada pada setiap 

indikator dari keselurahan variabel yang terdiri dari motivasi, kompensasi, lingkungan kerja 
dan kepuasan kerja yang berjumlah 17 item. Hal ini dibuktikan karena seluruh item 
pernyataan menunjukkan nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel. Berarti bahwa seluruh item 
dari setiap pernyataan yang ada pada kuesioner dalam penelitian ini dinyatakan valid dan 
dapat digunakan dalam penelitian. 
 
Uji Reliabilitas 

Hasil uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah Cronbach’s Alpha, yang nilainya 
akan dibandingkan dengan nilai koefisien reliabilitas minimal. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 
instrumen penelitian tersebut dikatakan reliabel. Hasil uji realiabilitas dapat dilihat pada 
Tabel 2 sebagai berikut: 

 
Tabel 2 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s  

Alpha 
Keterangan 

Motivasi (Mo) 0,783 Reliabel 

Kompensasi (Ks) 0,772 Reliabel 

Lingkungan Kerja (Lk) 0,662 Reliabel 

Kepuasan Kerja Karyawan (Kkk) 0,741 Reliabel 

              Sumber : Data Primer, 2021 (diolah) 
 

Tabel 2 menunjukan hasil uji masing-masing variabel mempunyai nilai cronbach’s alpha 

lebih besar dari 0,6 yang membuktikan bahwa butiran-butiran pertanyaan dari seluruh 
variabel dari penelitian ini seluruhnya reliable dan dapat digunakan dalam penelitan ini. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh motivasi, 
kompensasi, lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Adapun hasil perhitungan 
analisis regresi linier berganda disajikan dalam Tabel 3 sebagai berikut : 

 
Tabel 3 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant)  - 1.867 1.249  -1.495 .139 

MO .290 .106 .195 2.742 .008 

KS .880 .110 .596 7.991 .000 

LK .203 .049 .249 4.249 .000 

Sumber : Data Primer, 2021 (diolah) 
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Berdasarkan hasil dari Tabel 3 menunjukkan persamaan regresi yang didapat sebagai 

berikut: 
KKK= -1, 867 + 0,290MO + 0,880KS + 0,203LK + e 

 
Dari persamaan regresi linear berganda pada tabel 3 diatas, maka dapat diintepretasikan 

sebagai berikut: (1) Konstanta = -1,867 menunjukkan bahwa jika variabel motivasi, 
kompensasi, lingkungan kerja bernilai 0 atau tidak ada, maka kepuasan kerja karyawan akan 
menurun sebesar -1,264. (2) Nilai koefisien regresi motivasi sebesar 0,290 dan menunjukan 
arah hubungan positif (searah) antara variabel motivasi dengan kepuasan kerja karyawan 
pada PT. Pos Indonesia Kota Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan searah 
yang artinya jika motivasi yang diberikan oleh perusaahan atau organisasi maka kepuasan 
kerja karyawan akan mengalami kenaikan pula dan begitu sebaliknya. (3) Nilai koefisien 
regresi kompensasi sebesar 0,880 dan menunjukan arah hubungan positif (searah) antara 
variabel kompensasi dengan kepuasan kerja pada PT. Pos Indonesia Kota Surabaya. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi perubahan searah yang artinya jika kompensasi yang diberikan 
oleh perusahaan atau organisasi sudah sesuai dengan kebutuhan karyawan maka kepuasan 
kerja karyawan akan mengalami kenaikan pula dan begitu sebaliknya. (4) Nilai koefisien 
regresi lingkungan kerja sebesar 0,203 dan menunjukan arah hubungan positif (searah) antara 
variabel lingkungan kerja dengan kepuasan kerja pada PT. Pos Indonesia Kota Surabaya. Hal 
ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan searah yang artinya jika lingkungan kerja yang 
diberikan oleh perusahaan atau organisasi sudah sesuai dengan kebutuhan karyawan maka 
kepuasan kerja karyawan akan mengalami kenaikan pula dan begitu sebaliknya. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji Normalitas dengan menggunakan grafik normal P-P Plot of Regression Standardized 

Residual dengan pengujian sisyaratkan dengan distribusi data penelitian ini harus mengikuti 
garis diagonal antara 0 dengan pertemuan sumbu X dan Y.  Hasil grafik normalitas yang telah 
diolah melalui SPSS dapat dilihat dalam gambar berikut ini : 

 

 

 
 
 

 
                  

 
 
 
 
 
 
 
       

 
 

Gambar 2 
Uji Normalitas Menggunakan Grafik P-Plot 

Sumber : Data Primer, 2021 (diolah) 
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Berdasarkan hasil grafik normal  P-P Plot of Regression Standardized Residual diketahui data 
menyebar di sekitar garis diagonal dan meningkat arah diagonal. Hal ini sudah sesuai dengan 
ketentuan yang telah di tetapkan, dapat disimpulkan model regresi telah memenuhi asumsi  
normalitas dan di buktikan dengan pedekatan grafik normal  P-P Plot of Regression Standardized 
Residual. Serta di buktikan dengan uji normalitas untuk pendekatan  Kolmogorov Smirnov dapat 
dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut: 

 
Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas 
Kolmogorov Smirnov  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N   75 

Normal Parameters                 a,b Mean .0000000 

Std. Deviation .75981992 

Most Extreme  
Differences 

Absolute .136 

Positive .136 

Negative -.087 

Test Statistic 1.174 

Asymp. Sig. (2-tailed) .127 

     Sumber: Data Primer, 2021 (diolah) 
 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa besarnya nilai asymp sig sebesar 0,127 > 0,05. Hal 
ini sudah sesuai dengan ketentuan yang telah di tetapkan, dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal dan dapat di gunakan dalam penelitian selanjutnya. 

 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah ada multikolinearitas dalam 
penelitian ini, maka akan dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. 
Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5 yaitu: 

 
                                                                    Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Collinearity Statistics Keterangan 

Tolerance VIF 

Motivasi 0,469 2,130 Tidak Terjadi 
Multikolineritas 

Kompensasi 0,425 2,353 Tidak Terjadi 
Multikolineritas 

Lingkungan Kerja 0,669 1,495 Tidak Terjadi 
Multikolineritas 

              Sumber: Data Primer, 2021 (diolah) 
 

   Berdasarkan Tabel 5 diketahui nilai nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak melebihi 
dari angka 10 dan nilai Tolerance lebih dari angka 0,1, sehingga variabel motivasi, kompensasi 
dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan seluruhnya di nyatakan bebas 
multikolinieritas dan bisa di gunakan untuk penelitian selanjutnya. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan varia dari residu suatu pengamatan ke pengamatan ke pengamatan lainnya. 
Hasilnya dapat dilihat pada gambar 3 yaitu: 

 

 
 

Gambar 3 
Grafik Scaterplot Uji Heterokrdaktisitas 

                 Sumber: Data Primer, 2021 (diolah) 

Berdasarkan gambar 3 scatterplot terlihat pengujian menggunakan gambar scatterplot 
tersebut menunjukan bahwa titik pada data tersebut menyebar merata diantara nilai positif 
dan negative pada sumbu Y dan di nyatakan bahwa penelitian ini bebas hereroskedaktisitas 
dan bisa di gunakan pada penelitian selanjutnya. 

 
Uji Goodness of Fit 
Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk dapat mengetahui apakah motivasi, kompensasi dan lingkungan 
kerja berpengaruh secara silmutan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil Pengujian ini  
dapat dilihat pada Tabel 6 sebagi berikut ini : 

 
Tabel 6 

Hasil Kelayakan Model (Uji F) 

  ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 211.945   3 70.648 117.648 .000b 

Residual    42.722           71     .602   

Total  254.667   74    

  a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan Karyawan (KKK) 

     b. Predictors: (Constant), Motivasi (MO), Kompensasi (KS), Lingkungan Kerja ( LK) 
         Sumber: Data Primer, 2021 (diolah) 

 
Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai  Fhitung  dengan tingkatan signifikansi 

0,000 (di bawah 0,05) sebesar 117.648 yang berarti secara silmutan variabel independe yaitu 
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motivasi, kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan variabel dependen 
kepuasan kerja karyawan. Sehingga model analisis yang diajukan dikatakan layak untuk 
digunakan dalam penelitian selanjutnya. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar nilai 
kemampuan variabel independen yang terdiri dari motivasi, kompenasi dan lingkungan kerja 
mempunyai pengaruh signifikan variabel dependen kepuasan kerja karyawan. Hasil 
Pengujian ini  dapat dilihat pada Tabel 7 sebagi berikut ini : 

 
Tabel 7 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) dan Korelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .912a .832 .825 .776 

           Sumber Data Primer, 2021 (diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bahwa nilai R square (R2) sebesar 0,832 yang 
menunjukan bahwa kontribusi variabel motivasi, kompensasi dan lingkungan kerja bersama 
– sama terhadap kepuasan kerja karyawan PT Pos Indonesia Kota Surabaya mempunyai 
pengaruh sebesar 83,2%. Sedangkan sisanya (100 % - 83,2 = 16,8) di pengaruhi oleh faktor 
lainnya. Koefisien regresi berganda di gunakan untuk mengukur keeratan hubungan secara 
simulatan anatara variabel motivasi, kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan 
kerja karyawan PT. Pos Indonesia Kota Surabaya. Koefisien regresi berganda ditunjukan 
dengan (R) sebesar 0,912 yang menunjukan bahwa korelasi atau hubungan antara variabel 
bebas tersebut secara bersama–sama terhadap kepuasan kerja karyawan memiliki hubungan 
yang erat sebesar 91,2%. 

 
Pengujian Hipotesis (Uji t)  

Uji t digunakan untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh antara masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Pengaruh tersebut diketahui 
dengan melihat nilai signifikansinya. Apabila nilai signifikansi variabel < 0,05, maka variabel 
bebas mempengaruhi variabel terikat. Hasil uji pengaruh variable motivasi, kompensasi, dan 
lingkungan kerja secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan dapat diketahui dari Tabel 
8 berikut:  

        Tabel 8 
              Hasil Hipotesis (Uji t) 

Model t Sig Keterangan 

Motivasi  2,724 0,008 Positif signifikan 

Kompensasi  7,991 0,000 Positif signifikan 

Lingkungan Kerja 4,249 0,000 Positif Signifikan 

 

 
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 8 sebagai berikut : (1) Hasil uji t untuk 

variabel motivasi mendapatkan nilai 0,008 < 0,05 berarti mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. (2) Hasil uji t untuk variabel kompensasi 
mendapatkan nilai 0,000 < 0,05 berarti mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Sumber: Data Primer, 2021 (diolah) 
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kepuasan kerja karyawan. (3) Hasil uji t untuk variabel lingkungan kerja  mendapatkan nilai 
0,000 < 0,05 berarti mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan. 

  
PEMBAHASAN 
Pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan, hal tersebut telah dibuktikan dengan adanya data yang 
mendukung tingkat signifikansi sebesar 0,008 < 0,05. Motivasi merupakan suatu kebutuhan 
bagi seorang individu atau karyawan terutama dalam proses pencapaian suatu tujuan. 
Motivasi karyawan PT. Pos Indonesia Kota Surabaya didasari oleh dengan keinginan untuk 
bertahan hidup, keinginan untuk dapat memiliki sesuatu, keinginan untuk mendapatkan 
sebuah pengahargaan, keinginan untuk memperoleh sebuah pengakuan, keinginan untuk 
dapat berkuasa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Simoes et al. (2017) 
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerjakaryawan dan 
penelitian Franedy dan Kadang (2020) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 
Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

         Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompensasi mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, hal tersebut telah dibuktikan dengan adanya 
data yang mendukung tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Kompensasi merupakan balas 
jasa yang diberikan perusahaan atau organisasi kepada para karyawan dengan baik yang 
bersifat keuangan maupun non keuangan. PT. Pos Indonesia Kota Surabaya kompensasi saat 
ini sedang dalam penurunan namun tidak terlalu drastis dan terbukti meskipun kompensasi 
ditinjau melalui indikator gaji karyawan sedang turun dari bisanya secara tidak langsung 
kepuasan kerja karyawan di PT. Pos Indonesia Kota Surabaya tidak menurun secara drastis 
juga. PT. Pos Indonesia Kota Surabaya selalu melakukan upaya peningkatkan kompensasi 
para karyawan dengan memberikan gaji pokok yang sesuai dengan beban pekerjaan, 
memberikan upah insentif yang sebanding dengan waktu kerja lembur yang dibebankan 
kepada karyawan, memberikan asuransi kecelakaan kerja dan kesehatan yang memadai 
untuk dapat menjamin kecelakaan kerja dan kesehatan dalam pelaksanaan pekerjaan 
karyawan, memberikan tunjangan kepada karyawan seperti : bonus, THR, lain-lainya. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan Irafani (2019) menyatakan bahwa 
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dan penelitian 
Talashina dan Ngatno (2020) menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

          Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, hal tersebut telah dibuktikan dengan adanya 
data yang mendukung tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. PT. Pos Indonesia Kota 
Surabaya selalu melakukan upaya peningkatkan lingkungan kerja para karyawan dengan 
memberikan memberikan lingkungan kerja yang nyaman dan aman sehingga mampu 
meningkatkan semangat dalam bekerja, memberikan lingkungan kerja yang nyaman serta 
kondusif sehingga karyawan dapat dengan mudah melaksanakan pekerjaanya, hubungan 
yang harmonis dan baik antara karyawan akan dapat menciptakan suasana kerja yang 
nyaman dan kondusif serta dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan, memberikan 
fasilitas kerja yang lengkap akan dapat mendukung dari myelesaikan pekerjaan setiap 
karyawan secara optimal. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wuwungan et al. (2017) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan dan penelitian Ramadanita dan Kasmiruddin (2018) 
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menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan dari dan analisis yang telah dilakukan peneliti mengenai pengaruh motivasi, 
kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Pos Indonesia 
Kota Surabaya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut ini : (1) Motivasi 
menunjukan hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 
pada PT. Pos Indonesia Kota Surabaya. Motivasi yang besar di setiap karyawan dapat 
meningkatkan kepuasan kerja dari setiap karyawan serta dapat mencapai tujuan dari PT. Pos 
Indonesia Kota Surabaya. (2) Kompensasi menunjukan hasil berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Pos Indonesia Kota Surabaya. 
Kompensasi yang ditinjau pada gaji yang sedang menurun namun secara tidak langsung tidak 
menjadikan karyawan untuk menurutkan kepuasan kerja karyawan di PT Pos Indonesia Kota 
Surabaya. (3) Lingkungan Kerja menunjukan hasil berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Pos Indonesia Kota Surabaya. Lingkungan kerja 
di dalam PT Pos Indonesia Kota Surabaya yang baik serta tidak membatasi karyawan untuk 
dapat melakukan mobilitas di dalam ruangan dan hubungan antara karyawan dalam satu 
dengan yang lain juga dapat terjalin dengan baik sehingga secara tidak langsung dapat 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan di PT Pos Indonesia Kota Surabaya. 
 
Keterbatasan  
         Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas mengenai pengaruh motivasi, 
kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Pos Indonesia 
Kota Surabaya,  Penelitian ini dilakukan pada PT Pos Indonesia Kota Surabaya, terdapat 
keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Peneliti hanya menggunakan variabel 
motivasi, kompensasi dan lingkungan kerja sedangkan masih banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. (2) Objek penelitian hanya menggunakan 75 
responden yaitu seluruh karyawan pada PT. Pos Indonesia Kota Surabaya. (3) Keterbatasan 
peneitian ini dengan menggunakan kuisioner yang terkadang jawaban yang di berikan oleh 
responden tidak menggambarkan keadaan sesungguhnya. 
 
Saran  
         Berdasarkan hasil pembahasan serta kesimpulan yang dikemukakan tentang mengenai 
pengaruh motivasi, kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan 
pada PT. Pos Indonesia Kota Surabaya, Penelitian ini dilakukan pada PT. Pos Indonesia Kota 
Surabaya, maka saran yang diajukan adalah sebagai berikut: (1) Bagi PT. Pos Indonesia Kota 
Surabaya diharapkan untuk memperhatikan dan meningkatkan kepuasan kerja karyawan 
dengan memberikan motivasi kepada setiap karyawan agar dapat lebih meningkatkan 
kebutuhan akan berprestasi, kebutuhan akan afiliasi dan kebutuhan akan kekuasaan. Apabila 
hal tersebut diperhatikan akan membuat karyawan mengikatkan kinerja  dan kepuasan kerja 
karyawan di dalam perusahaan atau organisasi. (2) Bagi PT. Pos Indonesia Kota Surabaya 
diharapkan untuk dapat lebih memperhatikan dan meningkatkan kepuasan kerja karyawan 
dengan memberikan kompensasi kepada setiap karyawan agar dapat lebih meningkatkan 
kebutuhan gaji, insentif, asuransi, tunjangan. Apabila hal tersebut diperhatikan maka 
membuat karyawan bersemangat bekerja dan akan meningkatkan prestasi kerja di setiap 
karyawan. (3) Bagi PT. Pos Indonesia Kota Surabaya diharapkan untuk dapat lebih 
memperhatikan dan meningkatkan kepuasan kerja karyawan dengan memberikan 
lingkungan kerja kepada setiap karyawan agar dapat meningkatkan penerangan, suhu udara, 
bau-bauan di tempat kerja, dekorasi di tempat kerja dan keamanan di tempat kerja. Apabila 
hal tersebut diperhatikan maka karyawan akan bekerja dengan senang dan nyaman sehingga 
tujuan perusahaan akan mudah tercapai. (4) Penelitian ini dilakukan di PT. Pos Indonesia Kota 
Surabaya hanya mengcakup tentang variabel motivasi, kompensasi dan lingkungan kerja 
sehingga untuk penelitian selanjutnya untuk melibatkan atau menambahkan variabel-
variabel yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan yang belum sempat untuk 
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dimasukkan kedalam penelitian ini. 
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